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ABSTRAK 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang semakin pesat 

mendorong pelaku usaha untuk memiliki identitas visual yang mampu membangun 

citra merek dan meningkatkan daya saing. Salah satu aspek penting dalam 

membangun identitas merek adalah logo dan sistem identitas visual yang konsisten 

pada berbagai media komunikasi. Sariwangi Laundry merupakan usaha jasa 

laundry yang telah beroperasi sejak tahun 2018 dan memiliki empat cabang di 

Jakarta dan Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi, identitas visual yang 

digunakan belum mampu merepresentasikan bidang usaha secara jelas serta 

penerapannya masih belum konsisten pada berbagai media, sehingga citra merek 

kurang kuat dan sulit dibedakan dari kompetitor. Penelitian ini bertujuan 

merancang ulang logo dan identitas visual Sariwangi Laundry agar lebih 

representatif, mudah dikenali, dan diterapkan secara konsisten. Penelitian 

menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, kuesioner, studi literatur, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan melalui analisis visual, analisis kompetitor, analisis SWOT, dan 

penyusunan creative brief, sedangkan proses perancangan menggunakan metode 

Design Thinking yang meliputi tahap empathize, define, ideate, prototype, dan test. 

Hasil perancangan menghasilkan identitas visual baru dengan tone and manner 

bersih, modern, dan ramah melalui konsep visual air, gelembung, dan bunga tulip 

yang dipadukan dengan huruf "S" sebagai logomark berbentuk combination mark. 

Identitas visual didukung warna biru, putih, kuning, dan oranye, tipografi sans serif 

Poppins, tata letak asimetris bergaya minimalis modern, serta diterapkan pada 

berbagai media melalui Graphic Standard Manual (GSM). Perancangan ini 

menunjukkan bahwa identitas visual yang terstruktur mampu memperkuat karakter 

merek, meningkatkan konsistensi komunikasi visual, serta mendukung daya saing 

Sariwangi Laundry di tengah persaingan usaha laundry. 

 

Kata Kunci: Identitas Visual, Logo, Branding, Laundry, Graphic Standard 

Manual. 
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ABSTRACT 

The rapid growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) has 

encouraged business owners to establish a strong visual identity to enhance brand 

image and competitiveness. One of the essential elements in building a brand 

identity is a logo and a consistent visual identity system across various 

communication media. Sariwangi Laundry is a laundry service business 

established in 2018, currently operating four branches across Jakarta and 

Yogyakarta. Based on the observation results, the existing visual identity does not 

clearly represent the nature of the business, and its implementation remains 

inconsistent across various media, resulting in a weak brand image and limited 

differentiation from competitors. This study aims to redesign the logo and visual 

identity of Sariwangi Laundry to create a more representative, recognizable, and 

consistently applicable brand identity. The study employed a mixed methods 

approach with data collected through observation, interviews, questionnaires, 

literature review, and documentation. Data analysis was conducted using visual 

analysis, competitor analysis, SWOT analysis, and the development of a creative 

brief, while the design process adopted the Design Thinking method consisting of 

the empathize, define, ideate, prototype, and test stages. The redesign resulted in a 

new visual identity characterized by a clean, modern, and friendly tone and manner 

through the use of water, bubbles, and tulip flower concepts combined with the 

letter "S" as a combination mark logomark. The visual identity is supported by blue, 

white, yellow, and orange color schemes, Poppins sans-serif typography, an 

asymmetrical layout with a modern minimalist design style, and is implemented 

across various media through a Graphic Standard Manual (GSM). The findings 

indicate that a well-structured visual identity can strengthen brand character, 

improve the consistency of visual communication, and enhance the competitiveness 

of Sariwangi Laundry in the laundry service industry. 
 

Keywords: Visual Identity, Logo, Branding, Laundry, Graphic Standard Manual 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan 
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sehingga laporan Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Ulang Logo dan 

Identitas Visual Sariwangi Laundry Sebagai Media Konsistensi Brand” dapat 
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permasalahan, perumusan konsep desain, hingga penerapan identitas visual secara 

konsisten melalui penyusunan Graphic Standard Manual (GSM) sebagai pedoman 

penggunaan identitas visual pada berbagai media. 
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4. Ibu Annisaa Syifa Aqlina, M.Ds., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

memberikan arahan, bimbingan, serta masukan selama proses perancangan 

dan penyusunan laporan Tugas Akhir. 

5. Pihak Sariwangi Laundry selaku klien yang telah memberikan kesempatan, 

data, dan informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan perancangan ulang 

identitas visual. 
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keterbatasan dan belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan sebagai bahan perbaikan di masa mendatang. 

Akhir kata, penulis berharap laporan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting sebagai sektor penting yang berperan besar dalam menopang stabilitas 

perekonomian nasional. UMKM berkontribusi signifikan dalam penyerapan tenaga 

kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Istilah UMKM adalah singkatan 

dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, namun maknanya tidak hanya sebatas 

akronim, melainkan mencakup kegiatan usaha yang dijalankan oleh individu, 

keluarga, atau badan usaha berskala kecil (Pratiwi 2024). UMKM perlu cepat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku 

konsumen (Sonani, 2024).  

Kesuksesan sebuah UMKM tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk 

atau layanan, tetapi juga oleh kemampuan dalam membangun citra visual yang kuat 

dan kepercayaan konsumen melalui identitas visual yang konsisten dan relevan 

(Sianturi & Noviana, 2025). Strategi komunikasi visual dan branding menjadi hal 

penting agar bisnis dapat bertahan dan terus berkembang di tengah persaingan pasar 

yang semakin ketat, terutama bagi usaha di bidang jasa seperti laundry yang sangat 

bergantung pada kepercayaan dan kesan pertama melalui tampilan visualnya. 

Menurut (Suhana et al., 2024), identitas visual merupakan aspek esensial bagi 

UMKM dengan adanya elemen seperti logo, warna, tipografi, dan panduan visual 

yang konsisten melalui GSM, brand menjadi lebih mudah dikenali oleh konsumen 

dan membangun citra profesional, sehingga meningkatkan daya saing pasar. Salah 

satu elemen terpenting di dalam identitas visual ialah logo. Logo merupakan 

identitas kuat dari suatu brand yang berperan dalam membangun citra brand 

sekaligus memudahkan konsumen maupun calon konsumen untuk mengenali dan 

mengingatnya. Selain itu, logo juga berfungsi sebagai pembeda produk antara satu 

brand dengan brand lainnya (Astika, 2024). 
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Pertumbuhan usaha laundry di banyak kota besar semakin cepat mengikuti 

kebutuhan masyarakat akan layanan praktis dan efisien, seiring dengan 

meningkatnya mobilitas masyarakat urban dan perubahan gaya hidup yang semakin 

sibuk (Sudirman & Usman, 2025).  Fenomena ini menyebabkan kompetisi di 

bidang laundry menjadi sangat ketat, dan banyak usaha yang mulai menyadari 

bahwa menyediakan layanan saja tidak cukup, identitas visual yang kuat menjadi 

pembeda penting agar usaha dapat menonjol dan mudah dikenali oleh konsumen 

(Ramzy & Susanti, 2025). Salah satunya adalah Sariwangi Laundry yang harus 

bersaing dengan berbagai usaha laundry lain yang menawarkan layanan dan harga 

yang relatif serupa. 

 Sariwangi Laundry adalah usaha jasa cuci yang berdiri sejak tahun 2018 

dan kini telah berkembang dengan empat cabang, yaitu tiga cabang di Jakarta dan 

satu cabang di Yogyakarta.  Dalam situasi tersebut, identitas visual menjadi aspek 

penting sebagai pembeda antar brand. Namun, logo Sariwangi Laundry yang 

digunakan saat ini belum berfungsi secara optimal sebagai media komunikasi 

merek karena secara visual masih bersifat generik dan memiliki kemiripan dengan 

identitas usaha laundry pada umumnya, sehingga kurang mampu menampilkan 

karakter dan keunikan merek secara jelas. Akibatnya, brand berisiko kehilangan 

daya ingat di benak konsumen serta berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan 

audiens.  

Penerapannya belum konsisten di berbagai media cetak maupun digital, 

pada media cetak seperti banner dan spanduk, ditemukan penggunaan beberapa 

versi logo yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan kesan visual yang tidak 

konsisten. Berdasarkan penelitian terdahulu, elemen identitas visual seperti logo, 

warna, tipografi, dan elemen grafis pendukung terbukti berperan signifikan dalam 

membangun kesan profesional sekaligus memperkuat pembeda suatu usaha 

laundry dari para pesaingnya. Penerapan identitas visual yang terstruktur dan 

konsisten dapat membentuk karakter merek yang lebih mudah dikenali serta 

meningkatkan rasa percaya pelanggan terhadap kualitas layanan yang 

diberikan. Identitas visual tidak hanya dipandang sebagai simbol, namun dianggap 

dalam pembentukan kepercayaan dan kesan mendalam di benak konsumen.  
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Tampilan visual Sariwangi Laundry saat ini belum sepenuhnya mampu 

merepresentasikan jenis usaha laundry secara jelas, terutama karena penerapannya 

belum konsisten pada berbagai media digital maupun cetak. Selain itu, pemilihan 

warna yang tidak konsisten, serta variasi penulisan tipografi pada media cetak 

semakin memperkuat ketidakkonsistenan identitas visual. Kondisi ini 

menyebabkan pesan visual brand menjadi tidak terarah, kurang profesional, dan 

berpotensi membingungkan konsumen dalam mengenali Sariwangi Laundry 

sebagai layanan jasa laundry. belum mampu menggambarkan citra yang relevan 

dengan karakter usaha laundry.  

Berdasarkan kondisi tersebut, perancangan ulang identitas visual Sariwangi 

Laundry diperlukan agar dapat menggambarkan karakter usaha laundry secara 

lebih jelas serta diterapkan secara konsisten pada berbagai media komunikasi 

visual. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat tiga poin permasalahan 

yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang ulang identitas visual Sariwangi Laundry agar 

mampu merepresentasikan karakter dan jenis usaha secara tepat? 

2. Bagaimana penerapan elemen visual berupa logo, warna, tipografi, dan 

elemen grafis dalam perancangan identitas visual Sariwangi Laundry? 

3. Bagaimana identitas visual yang telah dirancang ulang dapat diterapkan 

secara fleksibel namun tetap konsisten pada berbagai media promosi, baik 

cetak maupun digital? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada 

perancangan ulang identitas visual Sariwangi Laundry sebagai upaya memperkuat 

citra usaha dan mudah dikenali oleh masyarakat. Pembahasan meliputi analisis 

identitas visual yang telah digunakan sebelumnya, perancangan logo baru, serta 
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penyusunan Graphic Standard Manual (GSM) yang mencakup pedoman 

penggunaan logo, tipografi, warna, dan elemen grafis pendukung lainnya. Selain 

itu, perancangan juga akan diterapkan pada beberapa media turunan seperti banner 

promosi, nota transaksi, kartu nama, stiker kemasan, dan desain konten media 

sosial, agar identitas visual baru dapat diterapkan secara konsisten di berbagai 

platform, baik cetak maupun digital. Dari sisi teori, pembahasan akan mengacu 

pada konsep identitas visual, prinsip desain grafis, teori warna, tipografi, dan 

branding sebagai dasar dalam proses perancangan. Dengan pembatasan ruang 

lingkup ini, diharapkan hasil perancangan dapat memberikan solusi yang tepat 

terhadap permasalahan identitas visual Sariwangi Laundry serta mendukung 

peningkatan citra brand di tengah persaingan industri laundry yang semakin ketat. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

a.  Tujuan 

1. Merancang ulang identitas visual Sariwangi Laundry yang memiliki 

karakter yang jelas dibandingkan kompetitor serta mampu 

merepresentasikan karakter dan jenis usaha laundry secara tepat. 

2. Mengembangkan elemen visual berupa logo, warna, dan tipografi yang 

tepat dan strategis guna memperkuat citra brand Sariwangi Laundry agar 

terlihat lebih profesional, terpercaya, dan mudah dikenali. 

3. Menciptakan sistem identitas visual yang fleksibel namun konsisten, 

sehingga dapat diterapkan secara efektif pada berbagai media promosi, baik 

media cetak maupun digital, melalui pedoman penerapan yang terstruktur. 

b.  Manfaat 

1. Bagi Klien (Sariwangi Laundry): 

Hasil perancangan ini diharapkan dapat membantu Sariwangi Laundry memiliki 

identitas visual yang kuat, menarik, dan mudah dikenali, sehingga mampu 

meningkatkan kepercayaan pelanggan serta memperkuat posisi brand di pasar. 
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2. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan: 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam bidang desain komunikasi visual, 

khususnya terkait proses perancangan ulang identitas visual pada usaha mikro dan 

kecil, serta penerapan prinsip desain dalam membangun citra brand. 

3. Bagi Penulis: 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memperdalam pemahaman dan kemampuan 

dalam proses perancangan identitas visual secara menyeluruh, mulai dari analisis 

masalah, konsep desain, hingga penerapan visual yang tepat sesuai kebutuhan klien. 

4. Bagi Orang Lain: 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi mahasiswa atau 

desainer lain yang ingin memahami proses perancangan ulang identitas visual dan 

pentingnya branding dalam meningkatkan nilai serta citra sebuah usaha. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini disusun secara sistematis agar pembahasan dapat 

tersusun dengan jelas dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. Bagian ini memberikan gambaran umum mengenai alasan dilakukannya 

penelitian, batasan permasalahan yang diteliti, arah serta manfaat yang ingin 

dicapai, sehingga pembaca dapat memahami konteks penelitian secara menyeluruh 

sejak awal. 

 

 

 



6 

 

 

 

BAB 2 LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini memuat kajian teori dan kerangka berpikir yang menjadi dasar 

dalam perancangan. Teori-teori yang disajikan mencakup konsep desain grafis, 

teori pendukung sesuai topik penelitian, serta metode riset desain yang digunakan. 

Teori yang digunakan bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian 

terkini (maksimal 10 tahun terakhir). Kajian ini menjadi landasan dalam 

penyusunan konsep dan solusi desain pada bab selanjutnya. 

 

BAB 3 METODE PERANCANGAN 

 Bab ini menguraikan metode serta tahapan proses penelitian yang 

diterapkan dalam perancangan tugas akhir, yang meliputi penjelasan mengenai 

metode dan pendekatan penelitian beserta teknik pengumpulan data serta alasan 

pemilihannya, pemaparan data dan hasil analisis yang mencakup profil klien, 

product knowledge, target audience, kompetitor, consumer insight, positioning 

(jika ada), serta analisis SWOT, hingga penjabaran arahan kreatif sebagai hasil 

penerjemahan analisis ke dalam arah dan strategi desain yang menjadi dasar proses 

perancangan karya, meliputi latar belakang proyek, tujuan, target audiens, pesan 

utama, gaya visual, dan media yang digunakan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

berisi hasil analisis data, penyusunan creative brief, pengembangan konsep desain, 

proses eksplorasi dan pengembangan alternatif logo, pemilihan desain terbaik, final 

artwork identitas visual, penyusunan Graphic Standard Manual (GSM), pengujian 

desain, serta penerapan identitas visual pada berbagai media pendukung. 

 

BAB 5 PENUTUP 

berisi simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan perancangan, serta 

saran yang ditujukan kepada Sariwangi Laundry maupun peneliti selanjutnya 

sebagai bahan pengembangan identitas visual dan penelitian pada masa mendatang.
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan proses perancangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa perancangan ulang identitas visual Sariwangi Laundry 

menghasilkan identitas visual baru yang mampu merepresentasikan karakter dan 

jenis usaha laundry secara lebih jelas. Perancangan dilakukan berdasarkan hasil 

analisis terhadap permasalahan identitas visual sebelumnya yang belum 

merepresentasikan bidang usaha secara tepat serta belum diterapkan secara 

konsisten pada berbagai media. Simpulan berikut disusun untuk menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

1. Perancangan ulang identitas visual Sariwangi Laundry dilakukan 

menggunakan metode design thinking yang terdiri atas tahapan empathize, 

define, ideate, prototype, dan test. Pada tahap empathize dilakukan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner, studi literatur, 

dan dokumentasi. Hasil dari observasi menunjukkan adanya penggunaan 

identitas visual yang belum konsisten pada berbagai media. Hasil 

wawancara menghasilkan informasi mengenai profil perusahaan, target 

audiens, karakter merek, serta kebutuhan klien terhadap perancangan ulang 

identitas visual. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa identitas visual 

sebelumnya belum mampu merepresentasikan jenis usaha laundry secara 

jelas berdasarkan persepsi responden. Studi literatur menghasilkan landasan 

teori mengenai identitas visual, branding, logo, warna, tipografi, Gestalt, 

Graphic Standard Manual (GSM), dan metode design thinking, sedangkan 

dokumentasi menghasilkan data visual berupa logo lama dan media 

pendukung yang digunakan sebagai bahan analisis. Pada tahap define, 

dilakukan analisis visual, analisis kompetitor, dan analisis SWOT yang 

menghasilkan identifikasi permasalahan, kelebihan dan kekurangan 
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identitas visual, peluang pengembangan, serta posisi Sariwangi Laundry 

dibandingkan kompetitor. Hasil analisis tersebut menjadi dasar penyusunan 

creative brief yang memuat tujuan perancangan, target audiens, konsep 

visual, key message, tone and manner, serta arahan kreatif. Selanjutnya pada 

tahap ideate dihasilkan mindmap, moodboard, eksplorasi ide, alternatif 

sketsa, dan desain komprehensif sebagai dasar pemilihan konsep terbaik. 

Tahap prototype menghasilkan logo digital terpilih beserta pengembangan 

sistem identitas visual. Terakhir, tahap test menghasilkan masukan dari 

responden terhadap desain yang telah dibuat sehingga diperoleh identitas 

visual final yang selanjutnya disusun ke dalam Graphic Standard Manual 

(GSM) dan diterapkan pada media pendukung. 

2. Penerapan elemen visual pada identitas visual Sariwangi Laundry 

diwujudkan melalui penggunaan logo combination mark, warna biru, putih, 

kuning, dan oranye, tipografi Poppins, serta elemen grafis pendukung yang 

mengusung konsep visual clean & friendly. Seluruh elemen tersebut 

dirancang berdasarkan teori identitas visual, branding, Gestalt, tipografi, 

dan warna sehingga membentuk identitas visual yang selaras dan mudah 

dikenali.  

3. Hasil akhir perancangan berupa identitas visual baru Sariwangi Laundry 

yang disusun dalam Graphic Standard Manual (GSM) sebagai pedoman 

penggunaan logo, warna, tipografi, dan elemen grafis agar penerapannya 

konsisten. Identitas visual tersebut kemudian diimplementasikan pada 

berbagai media pendukung, yaitu papan nama toko, signage, daftar harga, 

kartu nama, dan media sosial sesuai kebutuhan komunikasi visual Sariwangi 

Laundry.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil perancangan ulang logo dan identitas visual Sariwangi 

Laundry, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat mendukung 

pengembangan identitas visual maupun penelitian selanjutnya. 
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1. Bagi Sariwangi Laundry, disarankan untuk menerapkan identitas visual 

yang telah dirancang secara konsisten pada seluruh media komunikasi, baik 

media cetak maupun digital, dengan mengacu pada Graphic Standard 

Manual (GSM) yang telah disusun. Konsistensi penggunaan logo, warna, 

tipografi, dan elemen visual pendukung akan membantu mempertahankan 

citra merek yang profesional, meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta 

memperkuat daya ingat masyarakat terhadap identitas baru Sariwangi 

Laundry. 

2. Bagi pengelola usaha, identitas visual yang telah dirancang sebaiknya 

dievaluasi dan dikembangkan secara berkala agar tetap sesuai dengan 

perkembangan bisnis dan kebutuhan pasar. Apabila terdapat penambahan 

cabang, layanan baru, maupun media promosi, seluruh penerapan identitas 

visual hendaknya tetap mengacu pada standar yang terdapat dalam GSM 

sehingga konsistensi merek tetap terjaga dan karakter visual yang telah 

dibangun tidak mengalami perubahan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

mengkaji efektivitas penerapan identitas visual terhadap peningkatan brand 

awareness, brand image, maupun loyalitas pelanggan melalui pendekatan 

kuantitatif atau metode evaluasi lainnya. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

dapat memperluas proses pengujian dengan melibatkan jumlah responden 

yang lebih banyak, cakupan wilayah yang lebih luas, maupun 

pengembangan strategi komunikasi pemasaran digital sehingga manfaat 

identitas visual dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 

4. Bagi mahasiswa atau desainer, hasil perancangan ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam merancang identitas visual bagi UMKM, 

khususnya pada bidang jasa. Proses perancangan sebaiknya tidak hanya 

berorientasi pada aspek estetika, tetapi juga didasarkan pada hasil riset, 

analisis kebutuhan pengguna, serta penerapan metode desain yang 

sistematis, seperti design thinking, sehingga solusi visual yang dihasilkan 

mampu menjawab permasalahan identitas merek dan menghasilkan desain 

yang lebih tepat sasaran. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara Dengan Klien Sariwangi Laundry Saat 

Observasi  

Peneliti : aku udah buatin beberapa pertanyaan sih mas aku bacain aja ntar mas 

tinggal jawabin di Sariwangi nih pelayanannya apa aja sih? mulai dari cuci baju 

doang atau apa gitu?  

 

Klien : di Sariwangi pelayanannya tuh ada cuci terus bed cover, karpet, sepatu terus 

sama boneka hording itu bisa semuanya  

 

Peneliti : berarti cuci yang kiloan ya bisa satu aja juga? 

 

Klien : iya bisa konsepnya awalnya yang kiloan cuma kalau misalkan ada yang bisa 

satu juga bisa  

 

Peneliti : kalau yang paling rame tuh laundry-nya kayak apa sih mas?  

 

Klien : pelayanan pelayanan pada kilon karena kita kilon menurut saya di daerah 

sini paling murah sih paling murah yak  

 

Peneliti : 5 ribu per kilo? per kilo itu untuk semua pakaian per kilo 5 ribu?  

 

Klien : iya per kilo itu 5 ribu cuma syaratnya kayak ada terkecuali kayak jaket, 

spray terus selimut itu beda harga oh itu beda harga? iya 2 ribu kalau 1 kilo itu 

paling dapat berapa baju sih?  

 

Peneliti : kalau 1 kilo paling 4 baju oh 1 kilo dapat 4 baju oh tergantung ini ya? 

grammasinya ya? 

 

Peneliti : kalau cucian ini nggak ada khusus nggak? harus banget wangi pas setelah 

diambil pelanggan gitu? harus harus ini apa?emang khas ciri-ciri wangi gitu?  

disini kan banyak laundry dimana-mana nah kalau beda dari tempat lain apa sih itu 

apa?  

 

Klien : ya satu pertama harganya sih yang kita paling murah lebih paling ini ya 

paling terjangkau terjangkau ekonomis ya rata-rata laundry lain 7 ribu pasaran 

cuma kita taruh harga 5 ribu dari dari awal buka 5 ribu dari dulu 

 

Peneliti : iya dari awal buka jadi perbedaannya di segi harga lebih murah ya?  

itu biasanya kalau pelanggan itu rata-rata pekerjanya apa sih? anak kos apa gimana 

pekerjaannya?  
 



 

 

 

Klien : paling utama ibu rumah tangga sih anak sekolah,anak kampus itu semua 

kalangan kayak kemarin dia sempat 30 kilo kan tuh di rumah tangga baru lahiran 

jadi dia gak sempat cuci kali satu orang? 

 

Peneliti : oh berarti paling banyak rata-rata ibu rumah tangga ya?  

iya benar oh emang karena gak males cuci ya jadi gitu ya? iya oh berarti kalau di 

kisaran umur itu berarti dari umur 20-an sampai 40-an tahun ya? 

 

Klien : kadang anak SMP juga ada ya, iya kadang nyunci baju paskibra  

 

Peneliti : terus kalau biasanya pelanggan tuh datang kesini apa ada jemputan ke 

rumah gitu?  

 

Klien : ada yang pick up juga bisa pelayanan pick up kita juga jadi ya  

ngambil ke rumah orang buat dicuci disini gitu oh ada gitu oh kalau gitu ada 

biayanya gak? 

 

Peneliti : nah biasanya kalau pelanggan tuh lebih utamain cepat apa lebih kualitas 

gitu? 

 

Klien : minta cepat tapi kalau yang cepat tuh express biasanya banyak di hari Sabtu, 

Minggu kayak kemarin Sabtu, Malam, Minggu terus tadi Minggu, Malam, Senin 

tadi apa? Senin kalau pelanggan lebih penting ini kualitas  sama rapi disini kalau 

cepetnya dia ini kayaknya udah 5 hari tanggal 11 jadi dia ini kan 10 ribu jadi mereka 

yaudah yang penting baju saya rapi,  

kelar gitu misalnya gak pentingin apa yang cepat kalau misalkan dia mau cepat ya 

paling di express oh berarti biaya nambah juga ya? jadi berapa? 

2x lipatan berarti itu langsung dikerjain hari itu juga ya?di utamanya  

 

Peneliti : nah kalau biasanya yang orang baru dateng kesini tau laundry Sarawang 

itu biasa dari kenalan atau temen?  

 

Klien : dari ketemu kadang orang lewat ngeliat banner bannernya bikin yang gede 

jadi sarana iklan berarti lebih kebanyakan mulut-mulut ya 

 

Peneliti : kayak kenalan dari siapa hmm berarti kalau misalkan pelanggan balik 

terus itu gara-gara kualitas ya, berarti selalu wangi terus atau gimana, ya itu 

konsistennya  

nah kalau misalkan pelanggan ngasih saran keluar itu biasanya tentang hal lain sih 

mas? 

tentang pelayanannya atau gimana?  

 

Klien : sarannya kadang mbak-mbaknya nyemprot parfumnya kurang banyak jadi 

kurang wangi itu sih yang paling sering diterima jadi pas nyerahin yang udah di 

packing masih kurang, terus kan disemprot parfum mungkin kurang rata jadi cuma 

atas-atas jadi dia maunya wangi parfum iya kebanyakan berarti kalau parfum mbak-



 

 

 

mbak itu nggak dipakai saat cuma disitu kalau sabun sama kewangi yang biasa sih 

yang kayak di di tempat yang memasukkan banyak yang kayak beneran merk gitu 

ya 

 

Klien : kayak spray gitu ya wangi yang pas pengeringan gitu ya? kalau sabun kan 

udah wangi tuh ya sama detergen nggak, detergen kalau molto itu? wangi 

maksudnya pelicin kan ibaratnya sabun wangi tuh sampai molto pelicin, wangi itu 

kan jadi double sih sama nanti pas udah harus digosok disemprot lagi kalau dari 

pelanggan. 

 

Peneliti : pelayanannya ngelihatnya paling customer tuh ngelihatnya gimana? 

kayak itu sih ya? kayak lebih apa? ramah gitu maksudnya 

 

Klien : di utamanya pelayanan terus misalkan kalau udah ganti logo baru kira-kira 

ntar apa ya pelanggan tuh bakal nangkap kesannya misalkan ada logo baru yang 

udah logo yang baru yang mas pengen terus nangkapnya tuh pelanggan tuh 

langsung ngiranya maunya kayak laundry nih laudry yang udah gede terus 

kayaknya udah terpercaya kalau misalkan ada jadi logo baru tiba-tiba mungkin 

customer mikirnya kayak jadi refreshing pembaruan konsep apa gimana jadi 

mungkin bisa lebih penampak lebih baik lagi ngelihatnya mungkin gak hanya baju 

doang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Transkip Wawancara Perihal Testing Dengan Klien Sariwangi 

Laundry Dan Target Konsumen 

Hari/Tanggal : 2 Juli 2026 

Narasumber : Ibu Sari 

Klien Sariwangi Laundry  (55 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 

Iya, sekarang lebih gampang 

dipahami. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Mudah diingat karena bentuknya 

sederhana. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Sudah pas, warna birunya cocok. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Lebih modern dan menarik. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Tidak ada, menurut saya sudah bagus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 2 Juli 2026 

Narasumber : Rifki Halim Nugraha 

Mahasiswa (22 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 

Iya, langsung kelihatan kalau ini 

laundry. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Iya, gampang diingat. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Sudah cocok, warnanya bersih. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya, jauh lebih modern dari 

sebelumnya. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Menurut saya sudah bagus, tidak ada 

saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 2 Juli 2026 

Narasumber : Achmad Husein Rifansyah  

Mahasiswa (22 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 

Sudah, lebih jelas menggambarkan 

laundry. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Mudah Dikenali. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Sudah sesuai, tampilannya bersih.. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya, lebih profesional. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Sudah oke, dipertahankan saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 2 Juli 2026 

Narasumber : Akkasha Maulana 

Karyawan (22 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 
Iya, lebih mencerminkan jasa 

laundry. 

 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Cukup mudah dikenali. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Simbol dan tulisannya sudah sesuai. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya, terlihat lebih kekinian. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Mungkin bisa lebih sering dipakai di 

media sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 3 Juli 2026 

Narasumber : Gilang Rohman 

Pedagang (25 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 
Sudah, lebih jelas dibanding logo 

lama. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Iya, simpel jadi mudah diingat. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Sudah sesuai dengan karakter brand. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya, tampilannya lebih fresh. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Tidak ada masukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 3 Juli 2026 

Narasumber : Yuda Wahyudi 

Mahasiswa (22 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 
Iya, langsung tahu ini laundry. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Mudah dikenali dari bentuk logonya. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Sudah cocok semuanya. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Lebih modern dan rapi. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Sudah bagus seperti ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 3 Juli 2026 

Narasumber : Acih Susilawaty 

Ibu Rumah Tangga (50 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 
Iya, logonya lebih menggambarkan 

laundry. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Mudah diingat karena unik. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Warna dan simbolnya sudah pas. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya, lebih menarik dilihat. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Tidak ada, saya suka desainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 4 Juli 2026 

Narasumber : Aurelia Nur Putri 

Mahasiswa (22 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 
Sudah sangat mewakili usaha laundry. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Iya, mudah dikenali. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Sudah sesuai, terlihat profesional. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Jelas lebih modern. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Menurut saya sudah siap digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 4 Juli 2026 

Narasumber : Aulia Supriyanti 

Karyawan (22 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 
Menurut saya sudah cukup 

menggambarkan laundry, walaupun 

awalnya saya masih melihat bentuk 

bunganya lebih dulu. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Cukup mudah diingat karena 

bentuknya sederhana. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Menurut saya sudah sesuai, terutama 

warna birunya yang memberi kesan 

bersih. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya, tampilannya lebih modern dan 

lebih rapi dibanding logo sebelumnya. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Mungkin ukuran logomark bisa sedikit 

diperbesar supaya lebih jelas saat 

digunakan dalam ukuran kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hari/Tanggal : 4 Juli 2026 

Narasumber : Muhammad Fadhil 

Mahasiswa (22 tahun) 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah logo baru sudah 

menggambarkan usaha jasa laundry? 
Iya, sudah cukup menggambarkan 

laundry, walaupun saya baru benar-

benar paham setelah dijelaskan 

maknanya. 

Apakah logo mudah dikenali dan 

diingat? 

Lumayan mudah diingat karena 

bentuknya simpel. 

Apakah warna, tipografi, dan simbol 

sudah sesuai dengan karakter 

Sariwangi Laundry? 

Sudah cocok, warna dan tulisannya 

enak dilihat. 

Apakah identitas visual baru terlihat 

lebih modern dibandingkan 

sebelumnya? 

Iya, menurut saya jauh lebih modern 

dan lebih menarik. 

Apakah Anda memiliki saran atau 

masukan terhadap desain yang telah 

dibuat? 

Sudah bagus, mungkin tinggal lebih 

sering dipakai di media promosi 

supaya orang cepat mengenalnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Hasil Kueisoner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Riset Konsumen Sariwangi Laundry Yang  

Mengisi Google Form Kueisoner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Lembar Logbook Bimbingan Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Hasil Cek Turnitin Plagiarisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 

 


